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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa sekolah dasar
pada materi pecahan ditinjau dari self-efficacy. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif eksploratif, dengan subjek penelitian tiga siswa kelas V-B SDN
Karangpilang 1 Surabaya yang mewakili self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Instrumen
penelitian mencakup lembar observasi, lembar tes tulis matematika, lembar angket self-
efficacy, lembar wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa subjek dengan self-efficacy mengalami miskonsepsi klasifikasional. Subjek dengan
self-efficacy sedang mengalami miskonsepsi korelasional dan teoritikal. Sedangkan, subjek
dengan self-efficacy rendah mengalami berbagai bentuk miskonsepsi, yaitu miskonsepsi
teoritikal, korelasional, klasifikasional.

Kata Kunci: miskonsepsi; pecahan; self-efficacy

Abstract: This study aims to identify elementary school students' misconceptions on fraction
material in terms of self-efficacy. The method used in this research is descriptive qualitative
explorative, with the research subjects being three students of class V-B SDN Karangpilang
1 Surabaya who represent high, medium, and low self-efficacy. The research instruments
included observation sheets, math writing test sheets, self-efficacy questionnaire sheets,
interview sheets, and documentation. Data analysis techniques in this study were data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results showed that subjects with
self-efficacy experienced classificatory misconceptions. Subjects with moderate self-efficacy
experienced correlational and theoretical misconceptions. Meanwhile, subjects with low self-
efficacy experienced various forms of misconceptions, namely theoretical, correlational, and
classificational misconceptions.
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Pendahuluan

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang terus diajarkan di setiap jenjang pendidikan
mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi (Fiantika et al., 2022). Matematika dijuluki sebagai
"Ratu llmu Pengetahuan™ (The Queen of Science) karena karena memberikan dasar bagi perkembangan
ilmu lain serta membantu manusia dalam kehidupan sehari-hari (Nurkamilah & Afriansyah, 2021).
Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai matematika (Fiantika
et al., 2023). Hal ini membuahkan hasil dengan dibuktikannya studi PISA (Program for International
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Student Assesment) 2022 yang menunjukkan bahwa kenaikan literasi matematika di Indonesia naik 5
posisi dibanding pada tahun 2018, sedangkan untuk literasi sains naik 6 posisi (Kemendikbudristek,
2023).

Akan tetapi, siswa masih menghadapi kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan masalah
matematika (Fiantika & Rohmah, 2016). Kesulitan ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap
konsep dasar, strategi pemecahan masalah yang kurang efektif, serta keterbatasan dalam menyampaikan
pemikiran matematika (Prayogo et al., 2022). Tanpa pemahaman yang kuat tentang konsep dasar
matematika, akan mengakibatkan kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika yang lebih
kompleks. Kesulitan dalam memecahkan masalah matematika ini dapat mengakibatkan terjadinya
miskonsepsi. Menurut Ojose (dalam Yohanes, 2022) miskonsepsi adalah pemahaman yang salah
(misunderstanding) dan interpretasi yang tidak tepat (misinterpretation) terhadap suatu konsep, yang
disebabkan oleh pengetahuan yang salah. Kesalahpahaman dalam mempelajari suatu konsep terdahulu
akan berpengaruh pada pemahaman konsep berikutnya karena matematika merupakan pelajaran yang
terstruktur.

Salah satu materi matematika yang sering menimbulkan miskonsepsi adalah pecahan (Sadiah &
Afriansyah, 2023). Pecahan adalah bilangan yang bukan bilangan bulat atau tidak utuh (Unaenah et al.,
2020). Kesalahan umum yang sering terjadi dalam menyelesaikan soal mengenai pecahan adalah saat
menentukan pembilang dan penyebut. Hal ini juga diperkuat dengan studi awal yang dilakukan peneliti
di SDN Karangpilang 1 Surabaya menunjukkan bahwa 8 dari 26 siswa kelas V-A mengalami
miskonsepsi pada materi pecahan. Salah satu contoh miskonsepsi yang ditemukan adalah ketika siswa
menjumlahkan dua pecahan dengan langsung menambahkan pembilang serta penyebutnya tanpa
memahami konsep yang benar. Wawancara lebih lanjut mengungkap bahwa siswa tersebut tidak
memahami konsep dasar pecahan, seperti kesalahan dalam menentukan pembilang dan penyebut serta
penerapan operasi hitung pecahan yang tidak sesuai.

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, menurut (Fridatama,
2021) faktor yang dapat mempengaruhi miskonsepsi ialah kemampuan siswa, peran guru, kualitas buku
teks, teknik pengajaran, dan konteks kehidupan siswa. Selain itu, menurut Pintrich (dalam Jusniar &
Syamsidah, 2021) faktor lain yang dapat mempengaruhi miskonsepsi adalah self-efficacy. Menurut
Bandura (dalam Prajono et al., 2022) self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan
yang dimiliki untuk merencanakan dan menjalankan serangkaian langkah untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Jika dihubungkan dengan pembelajaran matematika, self-efficacy merupakan tingkat
keyakinan diri siswa saat mengikuti pembelajaran matematika, menyelesaikan masalah matematika, dan
mengerjakan tugas-tugas yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Afifah & Kusuma, 2021).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa self-efficcay yang dimaksud pada penelitian ini adalah tingkat
keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam memahami, menyelesaikan, dan mengatasi
permasalahan matematika.

Self-efficacy berperan penting dalam pencapaian kemampuan matematis siswa (Marasabessy,
2020). Siswa dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih yakin dengan kemampuannya dalam
menyelesaikan masalah matematika dan memiliki motivasi yang lebih besar untuk belajar, sedangkan
siswa dengan self-efficacy rendah dalam matematika akan merasa kesulitan dan tidak yakin dengan
kemampuannya dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan matematika (Pratiwi & Imami,
2022). Akibatnya, siswa dengan self-efficacy rendah lebih rentan mengalami miskonsepsi karena
kurangnya keyakinan dalam mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman yang salah. Namun,
miskonsepsi juga dapat terjadi pada siswa dengan self-efficacy tinggi apabila keyakinan mereka tidak
diimbangi dengan pemahaman yang mendalam. Hal ini sejalan dengan (Urrohmah, 2019) yang
menyatakan bahwa jika siswa memiliki self-efficacy tinggi tetapi tidak didukung oleh kemampuan
pemahaman yang baik, maka dapat mengakibatkan kesalahan dalam pemecahan masalah, sehingga
siswa kesulitan dalam menginterpretasikan masalah matematika dengan baik.
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Oleh sebab itu, self-efficacy memiliki peran penting dalam menentukan bagaimana siswa
memahami konsep awal yang dipelajari dan bagaimana mereka mengelola diri dalam mengubah pola
pikir mereka yang salah pada pemahaman sebelumnya, sehingga siswa tidak rentan mengalami
miskonspesi. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengambil judul miskonsepsi matematika siswa sekolah
dasar pada materi pecahan ditinjau dari self-efficacy, yang bertujuan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi matematika pada siswa sekolah dasar pada materi pecahan ditinjau dari self-efficacy.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif eksploratif, dengan metode ini
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi lebih mendalam mengenai identifikasi miskonsepsi
matematika siswa sekolah dasar pada materi pecahan ditinjau dari self-efficacy. Penelitian ini
dilaksanakan di SDN Karangpilang 1 Surabaya dengan subjek penelitian sebanyak 3 siswa kelas V-B
yaitu satu subjek self-efficacy tinggi, satu subjek self-efficacy sedang, dan satu subjek self-efficacy
rendah. Pengumpulan data dilakukan melaui lembar observasi, lembar tes tulis matematika, lembar
angket, lembar wawancara, dan dokumentasi. Seluruh instrumen yang digunakan pada penelitian ini
telah divalidasikan kepada 2 dosen ahli dalam bidangnya dan 1 guru ahli dalam bidangnya, untuk
memastikan bahwa instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Pada penelitian ini
peneliti menggunkana teknik analisis data menurut Miles dan Huberman (1984) (dalam Fiantika et al.,
2022) menyatakan bahwa analisis data kualitatif terbagi dalam tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif terdiri dari 4 tahap, yaitu
uji kredibilitas data, uji dependabilitas, uji transferabilitas, uji konfirmabilitas (Sofiyana et al., 2022).

Selain itu, dalam penelitian ini digunakan indikator miskonsepsi sebagai acuan dalam
menganalisis jawaban siswa pada tes matematika materi pecahan. Indikator tersebut dirancang untuk
mengidentifikasi kesalahan yang sering dilakukan siswa dan memahami pola miskonsepsi yang terjadi.
Tabel 1 berikut menyajikan informasi mengenai indikator miskonsepsi yang digunakan dalam penelitian
ini.

Tabel 1. Indikator Miskonsepsi

Sub Variabel Indikator Ketercapaian
1. Miskonsepsi teoritikal 1.1 Siswa tidak mampu menjelaskan fakta-fakta mengenai konsep
matematika.
1.2 Siswa tidak mampu menerapkan rumus dengan tepat.
2. Miskonsepsi 2.1 Siswa tidak mampu menentukan hubungan antar konsep
korelasioanal matematika.
3. Miskonsepsi 3.1 Siswa tidak mampu mengelompokkan unsur-unsur yang ada
klasifikasional pada konsep matematika.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini dilakukan di SDN Karangpilang 1 Surabaya pada kelas V-B yang berjumlah 20
siswa. Dari jumlah tersebut, akan dipilih tiga subjek penelitian dengan kategori yang berbeda, yaitu satu
subjek self-efficacy tinggi, satu subjek self-efficacy sedang, dan satu subjek self-efficacy rendah.
Penelitian diawali dengan peneliti meminta data nilai matematika pada materi pecahan siswa kelas V-B
yang digunakan sebagai gambaran awal mengenai tingkat kemampuan siswa. Setelah itu, peneliti
membagikan lembar angket self-efficacy yang berjumlah 20 pernyatan. Selanjutnya, peneliti
memberikan tes tulis matematika materi pecahan yang berjumlah 1 soal uraian. Data yang telah
terkumpul akan dianalisis untuk menentukan tiga subjek penelitian dalam kategori self-efficacy tinggi,
sedang, dan rendah. Penentuan kategori ini dilakukan dengan menghitung nilai srata-rata (mean) dan
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standar deviasi, kemudian menetapkan interval untuk setiap kategori. Untuk mencari interval pada setiap
kategori menggunakan rumus dibawah in:

Tabel 2. Rumus Interval Kategori Pemilihan Siswa

Interval Kategori
X > Mean+STD Tinggi
Mean-STD < X < Mean+STD Sedang
X <Mean-STD Rendah Sumber: Arikunto

(dalam Oman & Roesdiana, 2023)

Data hasil nilai matematika yang diperoleh dari guru kelas V-B akan diolah untuk dikelompokkan
menjadi siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah menggunakan perhitungan rata-rata dan
standart deviasi. Berdasarkan data nilai tersebut didaptkan hasil rata-rata nilai adalah 89 dan standart
deviasinya adalah 5. Sehingga diperoleh hasil interval kategori siswa sebagai berikut:

Tabel 3. Interval Kategori Berdasarkan Data Nilai Siswa

Interval Kategori Jumlah Siswa
X>94 Tinggi 2

84 <X<94 Sedang 14
X< 84 Rendah 4

Cara yang sama juga dilakukan untuk mengolah hasil skor angket self-efficacy siswa yang
dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu self-efficacy tinggi, sedang, rendah. Didapatkan hasil rata-
rata adalah 32 dan standart deviasinya adalah 5. Sehingga diperoleh hasil interval kategori siswa sebagai
berikut:

Tabel 4. Interval Kategori Berdasarkan Hasil Angket Self-Efficcay

Interval Kategori Jumlah Siswa
X=>37 Tinggi 6

27 <X<37 Sedang 5
X<27 Rendah 9

Berdasarkan pengelompokan hasil nilai matematika pada materi pecahan dan hasil angket self-
efficacy diatas dipilih satu subjek penelitian yang mewakili masing-masing kategori. Pemilihan subjek
penelitian dilakukan dengan mencocokkan tingkat kategori siswa pada kedua aspek tersebut, sehingga
setiap kategori diwakili oleh satu subjek yang memiliki kesesuaian antara nilai matematika dan tingkat
self-efficacy. Berikut adalah tiga subjek yang terpilih sebagai perwakilan dari masing-masing kategori:

Tabel 5. Pemilihan Subjek Penelitian
Nama Nilai Skor angket Kategori self-

No (inisial) Matematika  self-efficacy efficay Kode
1. SA 96 39 Tinggi ST
2. SY 90 33 Sedang SS
3. RE 77 24 Rendah SR

Ketiga subjek tersebut telah didiskusikan dengan guru kelas V-B bahwa subjek tersebut mampu
berkomunikasi dengan baik. Setelah itu, peneliti melakukan wawancara terhadap ketiga subjek tersebut
mengenai hasil jawaban tes tulis matematika pada materi pecahan yang diberikan peneliti untuk
mengetahui apakah siswa tersebut mengalami miskonsepsi dalam menyelesaikan soal pecahan.

Berikut bentuk miskonsepsi siswa serta hasil dan pembahasan pada subjek terpilih:
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1. Subjek ST
Subjek ST merupakan perwakilan subjek penilitian memiliki self-efficacy tinggi. Berikut ini
adalah pemaparan hasil jawaban soal tes dan wawancara, di mana ditemukan adanya miskonsepsi:

a. Bunga apa saja yang dapat memenuhi lahan yang dimiliki Bu ira? Urutkan dari 3
jenis bunga but yang butuhk lahan paling sedikit hingga paling
banyak! £

aveban -

a Bunga vander VL - wliti 2t - 13 n ¢ 2 La v \r*}
C © ,l;,,,AO_%,,bu*joA,,i‘ ﬁ,‘___‘&g,ijﬂs R >,

s i

C Subjek ST tidak dapat mengurutkan dengan benar )
Gambar 1. Hasil Jawaban Subjek ST Poin A

Dari hasil jawaban no 1 poin A, subjek ST mengalami kesalahan dalam mengurutkan bagian lahan
yang paling sedikit hingga lahan yang paling banyak. Berikut hasil wawancara dengan subjek ST :
P : Kenapa kamu milih bunga ini ?

ST : Ini tadi saya ubah dulu bu kepecahan biasa, lalu saya hitung yang tidak melebihi 5%

P : Bagaimana cara kamu mengurutkannya?
ST : Saya lihat dari yang paling kecil penyebutnya bu, sama bilangan angka depannya ini bu.

Dari hasil wawancara dengan subjek ST, subjek ST mengurutkan pecahan dengan melihat
bilangan caca pada pecahan campuran yang paling kecil dan melihat penyebutnya yang paling kecil.
Hal ini mengakibatkan miskonsepsi pada subjek ST. Miskonsespi yang terjadi pada subjek ST adalah
miskonsepsi klasifikasional, karena subjek ST tidak dapat mengurutkan jumlah lahan yang
dibutuhkan untuk setiap jenis bunga secara benar.

2. Subjek SS
Subjek SS merupakan perwakilan subjek penilitian yang memiliki self-efficacy sedang.
Berikut ini adalah pemaparan hasil jawaban soal tes dan wawancara, di mana ditemukan adanya
miskonsepsi:

b. Berapakah total lahan yang dibutuhkan Bu Ira untuk menanam 3 jenis bunga
tersebut? Apakah lahan yang dimiliki Bu Ira masih tersisa?
Dlang 1 Befatokun ol labun Yory dibutuhlan  Bu fre  urivk
Menonam 3 IS Loy Letsebur ? apakan lohen yaey  dimiliki gy rre
_ Mok ke nise

Subjek-SS-salah dalam menjumlahkan total lahan yang dibutuhkar)

¢ 244y "= 83
L e T :\gk-f;r:wu.

Gambar 2. Hasil Jawaban Subjek ST Poin B

Dari hasil jawaban no 1 poin b, subjek SS mengalami kesalahan dalam memahami makna dari soal.
Subjek SS langsung menjumlahkan lahan yang tersedia dengan lahan yang dibutuhkan untuk
menanam jenis bunga yang dipilih, sehingga membuat subjek SS mengalami kesalahpahaman dalam
menjawab pertanyaan yang terdapat pada soal. Berikut hasil wawancara dengan subjek SS:

P : Coba kamu bisa jelaskan maksud dari soal yang B ini?
SS : Kita disuru mencari total lahan bu ira seluruhnya bu.
P . Coba kamu jelaskan cara menghitungnya?
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SS * Ini lahan yang dimiliki bu ira 5 % petak ditambah lahan yang dibutuhkan bu

ira untuk menanam 3 jenis yang dipilih bu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek SS, subjek SS mengalami miskonsepsi dalam
memahami hubungan konsep soal. Subjek SS menganggap lahan kosong harus dijumlahkan dengan
lahan yang dibutuhkan, padahal lahan kosong adalah batas maksimal yang bisa digunakan. Subjek
SS seharusnya menjumlahkan tiga lahan yang dipilih terlebih dahulu, lalu mengurangkan hasilnya
dari batas lahan Bu Ira untuk menentukan sisa lahannya. Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek SS
mengalami miskonsepsi korelasional, karena tidak mampu memahami hubungan antara konsep
permasalahan yang diberikan. Selain itu subjek SS juga mengalami miskonsepsi teoritikal, karena
subjek SS tidak mampu menerapkan cara yang tepat untuk menghitung jumlah dan sisa lahan yang
ditanyakan.

Kesalahan ini berdampak pada soal berikutnya yang menyebabkan kesalahan pada poin c,
sebagaimana terlihat pada gambar di bawah ini :

c. Bandingkan jumlah lahan yang dimiliki Bu Ira dengan jumlah lahan yang
dibutuhkan Bu Ira untuk menenam 3 jenis bunga but! Gunakan tanda k
dari “<"”, lebih dari *>" , atau sama dengan “=" untuk jukkan perbandi

jawabu~ 1 1.¢))

Gambal’ 3 HaSiI ( Subjek SS salah dalam menentukan perbandingan ) JaWaban Subjek SS
Poin C

Dapat dilihat subjek SS juga mengalami kesalahan dalam membandingkan pecahan, hal ini terjadi
karena subjek SS menggunakan data yang salah akibat kesalahan pada poin b. Berikut hasil

P :  Coba kamu jelaskan maksud dari soal yang C?

SS : Inidisuruh membandingkan lahan yang dimiliki bu ira dengan lahan yang kita pilih ini
bu.

P i % dari mana?

SS :  Jumlah seluruh lahan yang dibutuhkan bu

P . Lalu bagaimana cara kamu membandingka kedua pecahan ini?

SS : Inisaya ubah dulu ke pecahan biasa, lalu saya samakan penyebutnya dulu bu jadi 24, jadi

hasilnya Bz kurang dari 23
24 24
wawancara dengan subjek SS:

Berdasarkan hasil wawancara, subjek SS gagal memahami soal yang disajikan, sehingga
membuat subjek SS membandingkan nilai pecahan yang tidak relevan atau salah. Kesalahan utama
di poin ¢ berasal dari ketidakmampuan siswa memahami hubungan antar langkah soal. Pada poin b
adalah dasar untuk menentukan perbandingan di soal poin c. Jika langkah awal salah, maka proses
berikutnya juga menjadi salah, menunjukkan kurangnya pemahaman korelasi antara perhitungan
total dan perbandingan. Akan tetapi, subjek SS sudah mampu menjelaskan bagaimana cara dia
membandingkan antara kedua pecahan tersebut, walaupun nilai pecahan yang ditulis merupakan
hasil dari jawaban poin b yang salah. Oleh karena itu, pada soal ini subjek SS mengalami miskonsepsi
korelasional, dimana subjek SS tidak dapat memahami dan mengaitkan permasalahan yang ada pada

poin b dengan soal poin c.
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3. Subjek SR
Subjek SR merupakan perwakilan subjek penilitian yang memiliki self-efficacy rendah.
Berikut ini adalah pemaparan hasil jawaban soal tes dan wawancara, di mana ditemukan adanya
miskonsepsi:

a. Bunga apa saja yang dapat memenuhi lahan yang dimiliki Bu ira? Urutkan dari 3
jenis bunga tersebut yang membutuhkan lahan paling sedikit hingga paling
banyak!

,15 MAwa f Mvﬁ’ﬂJer fj ~ Movkahel) ?'*‘\
3

/
E JM. Yung telkecl T, % ERES
2 2 g]{Sub]ek SR salah dalam menentukan pilihan jenis
.

bungan yang sesuai

Gambar 4 HaSiI (Subjek SR salah dalam mengurutkan pecahan) JaWaban Subjek SR
Poin A

Dapat dilihat pada jawaban subjek SR poin a, subjek SR salah dalam menentukan pilihan bunga
berdasarkan luas lahan yang tersedia. Meskipun sudah diberikan informasi mengenai luas masing-
masing bunga. Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan subjek SR:

P : Lalubagaimana kamu bisa memilih bunga lili, lavender, aster?
SR : Langsung saya pilih bu

P~ Apakah pilihanmu tidak melebihi 5 %?

SR : (Subjek SR terdiam tidak menjawab)

P~ © Menurut kamu antara 2 § dan 2 % mana yang lebih besar?

SR : (Subjek SR terdiam tidak menjawab)

P : Lalu bagaimana cara kamu mengurutkanya?

SR : Saya lihat pembilang dan penyebutnya yang paling kecil bu

Berdasarkan hasil wawancara subjek SR, subjek SR bingung memahami soal dan
mengabaikan informasi penting yang ada pada soal, seperti bagaimana menentukan pecahan
campuran yang lebih besar atau lebih kecil dan menjumlahkan pecahan tersebut. Akibatnya subjek
SR kesulitan dalam mengidentifikasi bunga yang sesuai dengan batas lahan yang ditentukan. Saat
subjek SR tidak dapat menerapkan perhitungan operasi pecahan dengan benar atau langsung pilih
saja, menunjukkan bahwa subjek SR tidak dapat menentukan langkah matematis yang tepat untuk
menjawab pertanyaan tersebut. Selain itu, subjek SR juga tidak dapat mengurutkan pecahan dengan
benar, subjek SR hanya melihat pada bagian pembilang dan penyebut. Hal ini dapat terjadi karena
subjek SR tidak memahami cara membandingkan pecahan. Sehingga dapat dikatakan subjek SR
mengalami miskonsepsi teoritikal, karena subjek SR tidak mampu memahami konsep pecahan dan
cara menghitung operasi pecahan dengan benar. Selain itu subjek SR juga mengalami miskonsepsi
klasifikasional, karena subjek SR tidak mampu mengurutkan pecahan dengan benar.
membandingkan dan menjumlahkan pecahan campuran.

Kesalahan ini berlanjut ke soal nomor 1 poin b, dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

b. Bmpakah total lahan yang dibutuhkan Bu Ira untuk menanam 3 jenis bunga.
tersebut? Apakah lahan yang dimiliki Bu Ira masih tersisa?

Z VI 1

" B(5+Ftazzl
g .2 F a8

'7 Sise 132 —z[ XTI

IR 2)

( Subjek SR salah dalam melakukan operasi hitung pecahan )

Gambar 5. Hasil Jawaban Subjek SR Poin B
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Dapat dilihat pada jawaban no 1 poin b, subjek SR mengalami kesalahan dalam menghitung operasi
hitung penjumlahan pecahan. Berikut hasil wawancara dengan subjek SR:

P : Coba kamu jelaskan maksud dari soal ini?

SR @ Inidisuruh menjumlahkan ketiga pilihan ini bu, lalu dihitung masih sisa atau tidak.
P . Tolong dijelaskan bagaimana cara kamu menghitung?

SR : Disamakan dulu bu penyebutnya

P . Lalu bagaimana kamu menghitung pembilangnya

SR : Inilangsung saya jumlahkan semua bu, kan sudah saya samakan penyebutnya

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek SR, subjek SR mengalami kesalahpahaman
dalam menghitung pecahan. Dimana subjek SR hanya menyamakan penyebutnya saja, untuk bagian
pembilang subjek SR langsung menjumlahkannya. Sehingga menjadikan subjek SR berhenti hanya
sampai langkah menyamakan penyebut, menjadikan jawaban dari subjek SR salah. Akan tetapi,
subjek SR sudah mampu memahami hubungan antar konsep yang ada pada pertanyaan yang
diberikan, dimana subjek SR sudah menuliskan langkah untuk mengetahui sisa lahan yang diminta.
Namun, untuk operasi hitung yang dilakukan subjek SR masih salah. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa subjek SR mengalami miskonsepsi teoritikal karena subjek SR hanya menyamakan penyebut
tanpa menyelesaikan penjumlahan dengan benar, sehingga menunjukkan bahwa subjek SR belum
memahami bagaimana menerapkan prosedur operasi hitung pecahan secara lengkap.

Kesalahan perhitungan pada poin b juga mengakibatkan subjek SR mengalami miskonsepsi
pada soal nom 1 poin ¢, sebagai berikut:

c. Bandingkan jumlah lahan yang dimiliki Bu Ira dengan jumlah lahan yang
dibutuhkan Bu Ira untuk menenam 3 jenis bunga tersebut! Cvumknn umdn kunng
dari “<", lebih dari “>" , atau sama d “=" untuk j perb

Sise 132 _ 21 =TT

217 29

C T
2\ A

Subjek SR salah dalam menentukan angka perbandingan dan salah
dalam menentukan hasil perbandingan

Gambar 6. Hasil Jawaban Subjek SR Poin C

Dapat dilihat dari jawaban subjek SR, bahwa subjek SR salah dalam menentukan perbandingan dua
pecahan. Subjek SR salah dalam membandingkan pecahan, harusnya perbandingan yang digunakan
adalah perbandingan antara lahan yang dimiliki bu ira dengan lahan yang dibutuhkan bu ira untuk
menanam 3 jenis bunga. Untuk memperkuat temuan, berikut adalah hasil wawancara dengan subjek
SR:

P iini % jumlah lahannya atau sisa lahannya?

SR : Jumlah bu

P : Lalu bagaimana kamu membandingkan kedua pecahan ini?
SR : Subjek SR terdiam tidak menjawab

P : Apakah kamu tahu cara membandingkan pecahan?

SR : Saya masih bingung bu

P : Kamu mengerjakan sendiri atau lihat temanmu?

SR : Saya lihat teman-teman bu

Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa kesalahan subjek SR di poin b
berdampak pada poin c. Subjek gagal mengaitkan hasil perhitungan dengan konsep perbandingan,
membandingkan lahan yang dimiliki dengan sisa lahan, bukan dengan jumlah lahan yang
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dibutuhkan. Selain itu, subjek SR juga tidak mampu menjelaskan bagaimana cara mengurutkan
pecahan dengan benar. Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek SR mengalami miskonsepsi
korelasional, dimana subjek tidak memahami hubungan konsep dalam soal dan miskonsepsi
klasifikasional, dimana subjek tidak mampu membandingkan pecahan campuran dengan benar.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis miskonsepsi pada hasil jawaban dan wawancara siswa diatas
menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki peran penting dalam menentukan jawaban siswa saat
menyelesaikan tugas. Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy tinggi, sedang,
dan rendah memiliki perbedaan pola miskonsepsi yang dialami pada setiap siswa. Siswa dengan self-
efficacy tinggi (ST) mampu memahami soal dengan baik dan percaya diri dalam menyelesaikannya. Hal
ini sesuai dengan teori Bandura (dalam Mahsunah et al., 2023) yang menyatakan bahwa individu dengan
self-efficacy tinggi lebih aktif, percaya diri, pantang menyerah, kreatif, mampu menghadapi stres, dan
belajar dari kesalahan. Namun, siswa ST tetap mengalami miskonsepsi klasifikasional karena kesalahan
strategi dalam mengurutkan pecahan, hanya berfokus pada penyebut atau bilangan bulat tanpa
mempertimbangkan nilai keseluruhan. Miskonsepsi ini menunjukkan bahwa self-efficacy tinggi saja
tidak cukup tanpa pemahaman konsep yang mendalam dan strategi penyelesaian yang tepat. seseorang
dengan self-efficacy tinggi tetapi tanpa kemampuan penalaran yang baik tetap berisiko melakukan
kesalahan dalam pemecahan masalah matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian (Urrohmah, 2019)
yang menyatakan bahwa apabila seseorang memiliki self-efficacy tinggi, namun tidak didukung oleh
kemampuan pemahaman yang benar, maka akan terjadi kesalahan dalam pemecahan masalah sehingga
siswa kesulitan dalam menginterpretasikan masalah matematika dengan baik. Oleh karena itu, self-
efficacy perlu didukung dengan pemahaman konsep dan penalaran yang baik agar efektif dalam
menyelesaikan soal.

Siswa dengan Self-Efficacy sedang (SS), mengalami miskonsepsi korelasional dimana subjek SS
mengalami kesalahan dalam memahami hubungan antar konsep permasalahan yang ada pada soal
sehingga berlanjut pada soal berikutnya. Selain itu, subjek SS juga mengalami miskonsepsi teoritikal,
dimana subjek SS langsung menjumlahkan total lahan kosong yang dimiliki dengan lahan yang
dibutuhkan, tanpa menyadari bahwa lahan kosong seharusnya berfungsi sebagai pembanding, bukan
sebagai angka yang dijumlahkan. Hal ini menunjukkan ketidakmampuan subjek SS untuk menerapkan
rumus dan strategi penyelesaian secara tepat, sehingga kesalahan di langkah awal berlanjut ke langkah
berikutnya. Subjek SS memiliki keyakinan diri yang cukup untuk mencoba menjawab dan yakin pada
langkah penyelesaian yang diambil. Namun, tingkat self-efficacy pada subjek SS juga menunjukkan
adanya keterbatasan dalam mengevaluasi jawaban dan mengoreksi kesalahan. Hal ini tercermin pada
sesi wawancara, subjek SS tidak menyadari kekeliruan konsep dalam mengerjakan soal yang diberikan,
meskipun diberikan kesempatan untuk menjelaskan ulang langkah penyelesaian. Selain itu, subjek SS
tidak mengevaluasi kembali antara kesesuaian strategi dengan maksud soal. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Imaroh et al., 2021) yang menyatakan bahwa subjek yang memiliki self-efficacy sedang
mengalami kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan matematika karena kurang cermat, sehingga
mencapai kesimpulan yang benar.

Sedangkan siswa dengan self-efficacy rendah (SR) menunjukkan berbagai bentuk miskonsepsi,
yaitu (1) miskonsepsi teoritikal, dimana subjek tidak mampu memahami konsep dasar pecahan dan
melakukan operasi hitung pecahan. Saat dilakukan wawancara subjek SR mengaku bahwa dia
menentukan pilihan bunga dengan langsung memilihnya, hal ini menunjukkan bahwa subjek SR tidak
dapat menentukan langkah matematis yang tepat untuk menjawab pertanyaan tersebut seperti
menentukan pilihan bunga berdasarkan luas lahan, (2) miskonsepsi klasifikasional, dimana subjek SR
tidak mampu membendingkan dan mengurutkan pecahan dengan benar. Subjek SR hanya melihat pada
bagian pembilang dan penyebut yang terkecil, (3) miskonsepsi korelasional, dimana subjek SR tidak
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mampu memahami hubungan antar konsep yang ada pada soal, seperti membandingkan lahan yang
dimiliki dengan sisa lahan, bukan total lahan yang dibutuhkan. Ketidakmampuan memahami konsep
dasar pecahan, seperti membandingkan atau mengurutkan pecahan, serta kesalahan dalam menerapkan
operasi hitung pecahan menjadi faktor utama. Rendahnya self-efficacy subjek tercermin dari minimnya
keyakinan diri yang dimiliki oleh subjek SR seperti ketika subjek SR ketergantungan pada jawaban
teman, selain itu subjek SR menunjukan sikap pasif dan mudah menyerah ketika dihapkan dengan
permasalahan yang sulit. Hal ini sejalan dengan teori Bandura (dalam Mahsunah et al., 2023) yang
menyatakan bahwa individu yang memiliki self-efficacy rendah akan merasa lebih sulit mengerjakan
tugas, tidak berusaha mengatasi masalah, kurangnya keyakinan diri, selalu merasa cemas. Hal ini
menjadikan subjek SR mengalami berbagai bentuk miskonsepsi dalam menyelesaikan soal matematika
terkait pecahan, yaitu miskonsepsi teoritikal, klasifikasional, dan korelasional.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy memengaruhi jenis miskonsepsi yang dialami
siswa. Subjek dengan self-efficacy tinggi aktif dan percaya diri, tetapi mengalami miskonsepsi
klasifikasional dalam mengurutkan pecahan campuran. Subjek dengan self-efficacy sedang cenderung
kurang teliti, sehingga mengalami miskonsepsi korelasional dan teoritikal dalam menghubungkan
konsep dan strategi penyelesaian. Subjek dengan self-efficacy rendah kurang percaya diri, bergantung
pada jawaban teman, dan kesulitan memahami pecahan, sehingga mengalami berbagai miskonsepsi,
termasuk klasifikasional, teoritikal, dan korelasional.
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